PRAKTIK METODE STATION ROTATION DI KELAS SEJARAH TERINTEGRASI PAPAN INTERAKTIF DIGITAL (PID)

Integrasi papan interaksi digital (interactive whiteboard atau platform seperti Miro, Jamboard, Canvanizer) dalam metode Station Rotation mengubah pembelajaran sejarah SMA dari sekadar hafalan menjadi analisis sumber sejarah secara visual dan kolaboratif.

Contoh Rancangan Praktik: Topik "Peristiwa Rengasdengklok hingga Proklamasi"
· Target: Siswa Kelas XI SMA
· Alokasi Waktu: 2 x 45 Menit (3 Stasiun @ 20 Menit + 30 Menit Pendahuluan & Penutup)

Stasiun 1: 
Pembelajaran Daring (Online Station):Eksplorasi Arsip & Papan Interaktif Digitak.
Siswa menggunakan mengakses papan interaktif kelas.
· Aktivitas: Mengamati salinan arsip digital (teks proklamasi asli, foto tokoh, dan peta perjalanan ke Rengasdengklok pada gambar yang ada di PID.
· Tugas: Siswa menambahkan anotasi digital warna-warni berisi analisis sebab-akibat dan memberikan tag pada peran tokoh (Soekarno, Hatta, Wikana, Sukarni).

Stasiun 2: 
Bimbingan Guru (Teacher-Led Station):Debat & Analisis Kritis.
Siswa berdiskusi langsung dengan guru dalam kelompok kecil.
· Aktivitas: Guru menampilkan timeline di karton yang telah disediakan. Siswa diajak menggeser (drag-and-drop) peristiwa untuk menyusun kronologi yang tepat.
· Fokus Diskusi: Menganalisis perbedaan pendapat antara Golongan Muda dan Golongan Tua yang memicu terjadinya peristiwa Rengasdengklok.

Stasiun 3: 
Kolaborasi / Non-Digital (Offline Station):Roleplay & Studi Dokumen.
Siswa bekerja dalam kelompok membaca narasi dalam tablet yang tersedia untuk mengasah pemahaman empiris.
· Aktivitas: Menganalisis transkrip wawancara sejarah bentuk cetak atau skenario drama singkat pembuatan naskah proklamasi di rumah Laksamana Maeda.
· Output: Mengisi LKS fisik berupa peta konsep hubungan antar-tokoh, yang nantinya disandarkan pada ringkasan materi.

Skenario Alur Pembelajaran (2 x 45 Menit)
	Waktu
	Tahapan
	Aktivitas

	10 Menit
	Pendahuluan
	Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok besar, menjelaskan aturan rotasi, dan membagikan tautan papan interaktif.

	60 Menit
	Pelaksanaan Rotasi
	Rotasi 1 (20 menit) $\rightarrow$ Rotasi 2 (20 menit) $\rightarrow$ Rotasi 3 (20 menit). Timer berbunyi tiap 20 menit untuk perpindahan.

	20 Menit
	Penutup & Refleksi
	Guru menampilkan seluruh hasil tempelan sticky notes di papan interaktif utama untuk rekapitulasi dan evaluasi singkat.



Manfaat Integrasi Papan Interaktif pada Pelajaran Sejarah
· Penyatuan Data Terpusat: Hasil analisis dari ketiga kelompok langsung tersimpan secara real-time dalam satu papan digital yang dapat diakses kembali untuk bahan belajar mandiri.
· Visualisasi Konkrit: Konsep abstrak seperti kronologi waktu dan relasi tokoh sejarah menjadi mudah dipahami melalui fitur penyusunan visual (garis waktu interaktif).
· Diferensiasi Pembelajaran: Menampung gaya belajar visual (gambar/arsip digital), auditori (diskusi guru), dan kinestetik (aktivitas drag-and-drop serta roleplay).


DOKUMEN BACAAN STASIUN OFFLINE
Topik: Perbedaan Perspektif Menjelang Proklamasi Kemerdekaan Indonesia
TEKS A: KESAKSIAN SUKARNI (RASA URGENSI GOLONGAN MUDA) (Diadaptasi dari memoar dan catatan sejarah peran pemuda)
"Kami kaum muda merasa waktu sangat mendesak. Jepang telah menyerah kalah kepada Sekutu, dan terjadi kekosongan kekuasaan (vacuum of power) di Indonesia. Ini adalah saat yang paling tepat untuk memproklamasikan kemerdekaan dengan kekuatan bangsa sendiri, tanpa ada campur tangan atau 'hadiah' dari Jepang.
Namun, Bung Karno dan Bung Hatta tetap ingin menunggu rapat PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia). Bagi kami, PPKI adalah badan buatan Jepang. Jika proklamasi dilakukan melalui PPKI, Sekutu akan menganggap kemerdekaan kita hanyalah buatan Jepang. Oleh karena itu, kami sepakat membawa Bung Karno dan Bung Hatta ke Rengasdengklok untuk menjauhkan mereka dari pengaruh dan tekanan militer Jepang di Jakarta."

TEKS B: CATATAN MOHAMMAD HATTA (PERSPEKTIF GOLONGAN TUA) (Diadaptasi dari Memoir Mohammad Hatta)
"Kami bukan tidak mau merdeka secepatnya, melainkan ingin memperhitungkan segala kemungkinan agar tidak terjadi pertumpahan darah yang sia-sia. Militer Jepang di Jakarta masih bersenjata lengkap dan memegang perintah Sekutu untuk mempertahankan keadaan (status quo). Jika kita memproklamasikan kemerdekaan secara terburu-buru tanpa perhitungan matang, bentrokan fisik dengan tentara Jepang tidak bisa dihindari.
Proklamasi harus dipersiapkan secara sah dan sistematis melalui sidang PPKI agar diakui secara hukum internasional dan memiliki tata negara yang siap. Membawa kami secara mendadak ke Rengasdengklok pada Dini Hari 16 Agustus sebenarnya tidak mengubah keadaan, melainkan hanya menunda rencana rapat persiapan yang seharusnya sudah kita lakukan di Jakarta hari itu."
Petunjuk Diskusi Kelompok:
1. Bacalah kedua teks di atas bersama anggota kelompokmu.
2. Identifikasi perbedaan mendasar antara Golongan Muda dan Golongan Tua mengenai:
· Waktu pelaksanaan proklamasi
· Lembaga/wadah pelaksanaan (PPKI vs. Gerakan Mandiri)
· Sikap terhadap militer Jepang
3. Tuliskan hasil analisis kelompokmu pada Aktivitas 1 di LKS Stasiun Offline.






Rubrik Penilaian Kolaborasi & Keaktifan Siswa
	Indikator Penilaian
	Sangat Baik (Skor 4)
	Baik (Skor 3)
	Cukup (Skor 2)
	Perlu Bimbingan (Skor 1)

	Keaktifan di Stasiun Daring (Papan Digital)
	Aktif mengunggah analisis kritis, merespons sticky notes teman, dan menyusun elemen digital dengan rapi.
	Aktif mengisi sticky notes dengan analisis tepat, namun jarang merespons ide teman.
	Hanya mengisi sticky notes dengan informasi dasar/singkat tanpa analisis mendalam.
	Pasif, tidak mengisi papan digital, atau mengunggah konten yang tidak relevan.

	Partisipasi di Stasiun Guru (Teacher-Led)
	Sangat responsif, berani mengajukan argumen sejarah, dan menjawab pertanyaan berbasis bukti historis.
	Aktif menjawab pertanyaan guru dan mendengarkan penjelasan dengan baik.
	Cenderung pasif, hanya menjawab jika ditunjuk langsung oleh guru.
	Tidak fokus, mengganggu diskusi, atau tidak berkontribusi dalam tanya-jawab.

	Kerja Sama di Stasiun Mandiri/Offline
	Memimpin/memfasilitasi diskusi kelompok kecil, menghargai pendapat, dan membagi tugas secara adil.
	Bekerja sama dengan baik dalam menyelesaikan LKS/tugas kelompok.
	Hanya mengerjakan bagian tugasnya sendiri tanpa berinteraksi dengan anggota kelompok.
	Dominan mengobrol di luar topik atau tidak mau terlibat dalam kerja kelompok.

	Manajemen Waktu & Kedisiplinan Rotasi
	Berpindah stasiun tepat waktu saat timer berbunyi dan siap belajar tanpa perlu diarahkan.
	Berpindah stasiun tepat waktu dengan sedikit instruksi tambahan dari guru.
	Terlambat berpindah stasiun karena belum menyelesaikan tugas di stasiun sebelumnya.
	Sangat lambat berpindah, merusak alur rotasi, atau meninggalkan stasiun sebelum waktunya.



Lembar Observasi Guru (Format Penilaian Cepat)
Petunjuk: Berikan skor 1–4 pada setiap indikator untuk setiap siswa selama proses rotasi berlangsung.
· Skala Skor: 4 = Sangat Baik | 3 = Baik | 2 = Cukup | 1 = Perlu Bimbingan



